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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Permasalahan lingkungan hidup saat ini menarik perhatian dari berbagai 

pihak. Masyarakat mulai menyadari bahwa kelestarian lingkungan hidup sangat 

penting untuk kelangsungan hidup di masa yang akan datang. Isu-isu lingkungan 

langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kegiatan bisnis pada suatu 

organisasi. Hal ini tentu memaksa kegiatan bisnis perusahaan untuk menyesuaikan 

diri terhadap isu lingkungan. Bentuk  penyesuaian kegiatan bisnis perusahaan 

terhadap isu lingkungan salah satunya adalah akuntansi (Astiti, 2014). Pada era 

pergerakan perusahaan kearah green company, kalangan industri tidak hanya 

dituntut untuk sebatas pengelolaan limbah, tetapi tuntutan masyarakat lebih jauh 

lagi, yaitu agar proses produksi suatu barang mulai dari pengambilan bahan baku 

sampai ke pembuangan suatu produk setelah dikonsumsi (digunakan) tidak 

merusak lingkungan (Idris, 2012). 

Pemerintah saat ini juga sedang gencar-gencarnya mencanangkan program 

pembangunan berkelanjutan  (sustainability development). Dimana perusahaan 

sebagai salah satu pelaku pembangunan kini dituntut untuk menjaga kelestarian  

lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat. Pelestarian lingkungan dan 

kehidupan sosial masyarakat bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi 

semua pihak, termasuk perusahaan. Perusahaan diharapkan untuk dapat 

menerapkan manajemen lingkungan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial di 
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sekitar perusahaan itu berada. Dalam pembangunan berkelanjutan  tuntutan ini 

bukan merupakan beban berkala tetapi harus dipahami untuk menjaga 

keberlanjutan kehidupan usaha (Dyah dan Triana, 2015). 

Perusahaan perkebunan sangat berkaitan dengan lingkungan, mulai dari 

pembukaan lahan, penanaman tanaman, pengelolaan sampai dengan proses 

produksinya berdampak langsung terhadap ekologi dan lingkungan hidup 

disekitarnya. Perkembangan perkebunan di Indonesia khususnya perkebunan 

kelapa sawit mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan 

tingginya permintaan atas Crude Palm Oil (CPO) sebagai sumber minyak nabati 

dan penyediaan untuk biofuel.  World Bank mencatat, berdasarkan output dari 

usaha sektor kelapa sawit, Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai negara 

eksportir Crude Palm Oil (CPO) terbesar di dunia. Berdasarkan data Ditjen 

Perkebunan, Kementerian Pertanian RI tahun 2016, Sumatera Selatan merupakan 

peringkat ketiga prosuden kelapa sawit dan CPO nasional. Fenomena tersebut 

tentunya mendorong pemerintah untuk membuat peraturan-peraturan untuk 

menjaga lingkungan hidup yang harus dipatuhi oleh pengelola perusahaan 

perkebunan. 

Setiap perusahaan atau badan usaha yang mendirikan usahanya di 

Indonesia harus mentaati peraturan yang ditetapkan pemerintah. Salah satu 

peraturan yang harus ditaati perusahaan perkebunan adalah Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Undang -undang ini 

mewajibkan bagi perseroan yang terkait dengan sumber daya alam untuk 

memasukkan perhitungan tanggungjawab sosial dan lingkungan sebagai biaya 
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yang dianggarkan secara patut dan wajar. Pelanggaran terhadap hal tersebut akan 

dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

PT PP London Sumatera Indonesia Tbk menduduki peringkat 12 

perusahaan perkebunan terbesar di Indonesia dengan luas lahan 245.629 hektar 

dan luas lahan yang ditanami 134.290 hektar (www.wikipedia.org). Berdasarkan 

laporan perusahaan tahun 2016 lahan perkebunan  di Sumatera Selatan mencapai  

40.929 hektar yang terdiri dari lahan tanaman kelapa sawit dan karet. Lahan 

tersebut sudah termasuk 23 wilayah perkebunan  dan 9 pabrik. Lonsum juga 

merupakan green company yang artinya sudah mempunyai komitmen lingkungan 

dan berupaya untuk menghasilkan produk yang ramah lingkungan. 

Pada tahun 2016 tercatat 2 dari 9 pabrik PT PP London Sumatera Tbk 

Indonesia yang berdiri di Sumatera Selatan memperoleh predikat PROPER 

(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup) berwarna biru. Adapun arti dari predikat berwarna biru tersebut adalah 

adalah perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku (telah 

memenuhi semua aspek yang dipersyaratan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup). Hal tersebut adalah nilai minimal yang harus dicapai oleh semua 

perusahaan dalam bidang penilaian tata kelola air, penilaian kerusakan lahan, 

pengendalian pencemaran laut, pengelolaan limbah B3, pengendalian pencemaran 

udara, pengendalian pencemaran air, implementasi amdal. Untuk mendapatkan 

proper yang ideal perusahaan harus memenuhi kriteria tertentu. Semakin banyak 

kriteria yang dipenuhi maka akan semakin baik proper yang didapat.  

http://www.wikipedia.org/
http://www.trainingproper.com/all-about-kriteria-peringkat-proper-emas-hijau-biru-merah-dan-hitam/www.pelatihanlingkungan.com/audit-dan-konservasi-air/
http://www.pelatihanlingkungan.com/pemantauan-lingkungan/
http://www.pelatihanlingkungan.com/pemantauan-kualitas-mangrove-padang-lamun-dan-terumbu-karang/
http://www.pelatihanlingkungan.com/pengelolaan-limbah-bahan-berbahaya-dan-beracun-limbah-b3-berdasarkan-pp-no-101-tahun-2014/
http://www.pelatihanlingkungan.com/wp-admin/post.php?post=133&action=edit
http://www.pelatihanlingkungan.com/wp-admin/post.php?post=133&action=edit
http://www.pelatihanlingkungan.com/pengelolaan-air-limbah-untuk-kompetensi-mppa-manajer-pengendalian-pencemaran-air/
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Menurut Aniela (2012) ilmu akuntansi berperan melalui pengungkapan 

sukarela dalam laporan keuangannya terkait dengan biaya lingkungan atau 

environtment cost. Sistem akuntansi yang di dalamnya terdapat akun- akun terkait 

biaya lingkungan ini disebut sebagai green accounting atau environment 

accounting. Menurut Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat 

atau United States Environment Protection Agency (1995) akuntansi lingkungan 

sebagai aspek dari sisi akuntansi manajemen, mendukung keputusan manajer 

bisnis dengan mencakup penentuan biaya, keputusan desain produk atau proses, 

evaluasi kinerja serta keputusan bisnis lainnya. 

“Environmental accounting is an anclusive field of accounting. It provides 

reports inveronmental information to help make management decisions on 

pricing, controlling overhead and capital budgeting, and external use, disclosing 

inveronmental information of interest to public and to the financial community.” 

 

Menurut Belkaoui (2000) salah satu faktor perusahaan harus menerapkan 

green accounting adalah kebutuhan pengguna (user needs). Pada dasarnya, 

pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi sosial dan lingkungan untuk 

membuat keputusan alokasi dananya. Beberapa orang menyatakan bahwa 

pemegang saham itu konservatif dan hanya peduli terhadap tingkat pengembalian 

investasi atau dividen. Kenyataannya, sesuai dengan survei yang dilakukan oleh 

MARC Epstein pada pemegang saham, mereka menginginkan perusahaan 

menggunakan sumber dayanya agar lingkungan bersih, menghentikan polusi 

lingkungan, dan membuat produk yang aman. Kondisi tersebut mengharuskan 

perusahaan untuk melakukan sistem akuntansi manajemen lingkungan yang 

proaktif. 
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Menurut Andreas Lako (2016) dalam beberapa tahun terakhir jumlah 

perusahaan Indonesia yang mengadopsi dan menerapkan laporan berkelanjutan  

(sustainability reporting) yaitu pelaporan yang memadukan pelaporan sosial, 

lingkungan, keuangan, dan tata kelola secara integral terus meningkat, tapi 

dukungan kerangka konseptual, prinsip akuntansi, dan standar akuntansi untuk 

praktik pelaporan berkelanjutan masih lemah/ belum ada. Seiring dengan kian 

seriusnya krisis sosial dan lingkungan global, bisnis, akuntansi dan akuntan 

dituding sebagai penyebab (pemicu dan pemacu) terjadinya krisis tersebut. 

Akuntansi dan akuntan dituntut untuk bertanggung jawab memberi solusinya. 

Laporan keuangan yang dihasilkan dari proses akuntansi dan dikerjakan oleh para 

akuntan hanya menyajikan informasi kepada para pemakai, sedangkan informasi 

social dan lingkungan diabaikan dalam proses akuntansi. Laporan keuangan hanya 

menyajikan sinyal-sinyal atau indikator “kesuksesan keuangan” sementara 

dampak - dampak sosial ekologi yang ditimbulkan oleh aktivitas ekonomi negara 

atau aktivitas ekonomi perusahaan diabaikan. Dampak negatifnya adalah 

menyesatkan para pihak dalam pengambilan keputusan stratejik, taktikal, dan 

operasional. 

Dalam penerapan strategi perusahaan mengenai lingkungan, dibutuhkan 

sebuah konsep yang menunjang tercapainya rencana penanganan lingkungan dan 

membantu para stakeholder untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja 

lingkungan secara detail dan jelas dalam mengambil berbagai alternatif keputusan. 

Menurut Mardika (2014) konsep tersebut  ialah akuntansi manajemen lingkungan 

yang merupakan salah satu sub sistem dari green accounting yang menjelaskan 
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mengenai persoalan pengukuran dari dampak-dampak bisnis perusahaan ke dalam 

unit moneter. Untuk menganalisis akuntansi manajemen lingkungan diperlukan 

peran akuntan perusahaan, biaya-biaya lingkungan, serta hukum dan peraturan 

lingkungan hidup yang berlaku di Indonesia. 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti akan melakukan studi kasus pada 

perusahan perkebunan PT  PP London Sumatera Indonesia Tbk wilayah Sumatera 

Selatan dengan bermaksud untuk menganalisis peran akuntansi manajemen 

lingkungan dalam penerapan green accounting pada PT PP London Sumatera 

Indonesia Tbk wilayah Sumatera Selatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana peran akuntansi manajemen lingkungan dalam menerapkan green 

accounting di PT PP London Sumatera Indonesia Tbk wilayah Sumatera Selatan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan diatas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran akuntansi 

manajemen lingkungan dalam menerapkan green accounting di PT PP London 

Sumatera Indonesia Tbk wilayah Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang relevan bagi 

perkembangan ilmu dimasa yang akan datang, sehingga melalui penelitian ini 

dapat memberikan kegunaan atau manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

memperkuat penelitian sebelumnya, menambah informasi, sumbangan 

pemikiran dan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya serta dapat memperluas 

literatur mengenai green accounting.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran dan sebagai 

bahan masukan untuk perusahaan perkebunan (agribisnis) agar lebih 

meningkatkan perhatian terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penelitian digunakan untuk memberikan gambaran terkait 

penelitian yang dilakukan dan berisi penjelasan singkat mengenai materi yang 

dibahas pada tiap babnya. Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan memberikan penjelasan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka memberikan penjelasan tentang landasan teori yang 

digunakan, uraian tentang penelititan terdahulu dan kerangka pemikiran 

untuk memberikan penjelasan secara logis maksud dari penelititan. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

 Bab metodelogi penelititan memberikan penjelasan tentang tipe 

penelitian,  lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab hasil penelitian memberikan deskripsi objek penelitian, analisis data 

yang menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data yang 

menjelaskan hasil penelititan dan interpretasi hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutupan memberikan penjelasan tentang simpulan penelitian, 

keterbatasan serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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